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ABSTRACT

One of the non-communicable disease
that are currently a priority in the world of
global health is hypertension. Hypertension is
an increase in sytolic blood pressure of more
than 140 mmHg and diastolic blood pressure of
more than 90 mmHg. Based on data obtained
from the Tomia health center, hypertension
data in the last 3 years in 2020 was 240, in
2021 as many as 2022 it decreased by 111. The
purpose of this study was to determine the
relationship between lifestyle, obesity, familiy
history and the incidence of hypertension in the
region. Tomia Public Health Center, Tomia
Distric, Wakatobi Regency.

The research method is quantitative
with a cross sectional study approach. The
number of sample in this study was conducted
by simple random sampling method. The source
of data in this study is primary data and
secondary data. The data analysis used in this
research is univruate analysis and bivariate
analysis. Using o 0,05 square test. Data were
analyzed using SPSS 21.

The research results show that there is
no relationship between physical activity
lifestyle (p-value = 0.206> 0.05), diet (p-value =
0.119> 0.05), there is a relationship betwee
smoking habits (p-value = 0.005< 0.05), there is
no relationship between obesity (p-value =
0.066> 0.05), and there is no relationship
betwwen familiy history (p-value = 0.075> 0.05
) with the incidence of hypertension in the
working area of the Tomia health center.

The conclusion of this study is that there
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is a relationship between smoking habits and no
relationship between physical activity, eating
patterns, obesity and family history with the
incidence of hypertension in the working area
of the Tomia Public Health Center. Suggestions
in this study are that people should do early
blood pressure checks because hypertension
increases with age.

INTISARI

Terdapat 3291 kasus hipertensi dimana
pada Puskesmas Wangi-wangi terdapat 48%
kasus, Puskesmas Tomia terdapat 23% kasus,
Puskesmas Binongko terdapat 14% kasus, dan
pada Puskesmas Kaledupa terdapat 13%
kasus hipertensi. Hipertensi adalah
peningkatan tekanan darah sistolik lebih dari
140 mmHg dan tekanan darah diastolik lebih
dari 90 mmHg. Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan antara
gaya hidup, obesitas, riwayat keluarga dengan
kejadian  hipertensi di wilayah Kkerja
Puskesmas  Tomia  Kecamatan  Tomia
Kabupaten Wakatobi. Metode penelitian ini
adalah  penelitian  kuantitatif =~ dengan
pendekatan cross sectional study. Jumlah
populasi dalam penelitian ini sebanyak 2401.
Masyarakat yang rutin melakukan cek tekanan
darah setiap bulan. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik
random sampling probability, diperoleh
sampel sebanyak 97 responden. Pengumpulan
data penelitian terdiri atas data primer yang
diperoleh dengan menggunakan kuesioner
dan data sekunder diperoleh dari profil
Puskesmas Tomia. Analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis
univariat dan analisis bivariat. Menggunakan
uji square a 0,05. Data dianalisis
menggunakan SPSS 21.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak ada  hubungan antara gaya hidup
aktivitas fisik (p-value = 0.206>0.05), pola
makan (p-value = 0.119 > 0.05), ada hubungan
antara kebiasaan merokok (p-value = 0.005<
0.05), tidak ada hubungan antara obesitas (p-
value = 0.066>0.05),dan tidak ada hubungan
antara riwayat kelurga (p-value = 0.075>0.05)
dengan kejadian hipertensi di Wilayah Kerja
Puskesmas Tomia.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu ada
hubungan antara kebiasaan merokok, dan
tidak ada hubungan antara aktivitas fisik, pola
makan, obesitas dan riwayat keluarga dengan

kejadian hipertensi di Wilayah Kerja
Puskesmas Tomia. Saran dalam penelitian ini
yaitu sebaiknya masyarakat melakukan
pemeriksaan tekanan darah secara dini karena
hipertensi  meningkat seiring dengan
bertambahnya umur.

1. PENDAHULUAN

Data World Health Organization (WHO)
menunjukkan sekitar 1,13 miliar orang di
dunia menyandang hipertensi, artinya 1 dari 3
orang di dunia terdiagnosis hipertensi. Jumlah
penyandang hipertensi terus meningkat setiap
tahunnya, diperkirakan pada tahun 2025 akan
ada 1,5 miliar orang yang terkena hipertensi,
dan di perkirakan setiap tahunnya 10,44 juta
orang meninggal akibat hipertensi dan
komplikasinya (Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia, 2019).

Prevalensi  hipertensi di  Indonesia
berdasarkan hasil Riskesdas (2018), 34,1%
penduduk indonesia mengalami hipertensi,
prevalensi hipertensi tertinggi di Indonesia
berada di Provinsi Kalimantan Selatan yaitu
mencakup 44,1% sedangkan di Provinsi Papua
yaitu mencakup 22,2%. Jika dilihat dari jenis
kelamin penderita hipertensi didapatkan
bahwa prevalensi perempuan lebih tinggi dari
pada laki-laki. Didapatkan bahwa prevalensi
perempuan penderita hipertensi sebesar
36,9%, dan untuk laki-laki sebesar 31,3%
(Kementrian Kesehatan RI Badan Penelitian
dan Pengembangan, 2018).

Berdasarkan data  Profil kesehatan
Sulawesi Tenggara pada tahun 2016 dari
82.425 orang atau 8% penduduk berusia 18
tahun ke atas yang dilakukan pengukuran
tekanan darah, sebanyak 31.817 orang atau
38,60% yang mengalami  hipertensi..
Berdasarkan jenis kelamin, hipertensi lebih
banyak ditemukan pada laki-laki yaitu sebesar
50,32% sedangkan pada perempuan hanya
sebesar 34,67%, kemudian pada tahun 2017
dari 160.975 orang atau 12% penduduk
berusia 18 tahun ke atas yang dilakukan
pengukuran tekanan darah sebanyak 54.127
orang atau 33,62% yang mengalami
hipertensi. Berdasarkan jenis kelamin,
hipertensi lebih banyak ditemukan pada laki-
laki yaitu sebesar 45,61% berbanding 30,21%
pada perempuan (Dinkes Sultra,2016-2017)

Data di Dinas Kesehatan Wakatobi
tercatat bahwa hipertensi menjadi salah satu
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penyakit terbanyak. Di tahun 2021 tercatat
3.291 kasus hipertensi, dimana pada
Puskesmas Wangi-wangi terdapat 48% kasus,
Puskesmas Tomia terdapat 23% Kkasus,
Puskesmas Binongko terdapat 14% kasus, dan
pada Puskesmas Kaledupa terdapat 13%
kasus hipertensi (Dinkes Wakatobi, 2021).

Berdasarkan data survei awal di
Puskesmas Tomia memiliki data
hipertensidalam 5 tahun terakhir mengalami
penurunan kasus yaitu pada tahun 2018
memiliki prevalensi mencapai 65% ,2019
memiliki prevalensi mencapai 60%, 2020
memiliki prevalensi mencapai 57%, 2021
memiliki  prevalensi  mencapai = 48%,
sedangkan pada periode Januari-Mei 2022
memiliki prevalensi 26%. (Puskesmas Tomia,
2021).

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional
study. Jumlah populasi dalam penelitian ini
sebanyak 2401 sebagai responden.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik random sampling
probability, diperoleh sampel sebanyak 97
responden. Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 11 bulan September hingga tanggal 11
bulan Oktober 2022 di wilayah Kkerja
Puskesmas  Tomia  Kecamatan  Tomia
Kabupaten Wakatobi.

3. HASIL

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui dari
97 responden, kelompok responden dengan
umur terbanyak adalah umur 41-50 tahun
sebanyak 34 responden (35.1%), responden
berumur 51- 60 tahun sebanyak 27 orang
(27.8%), responden berumur 31-40 sebanyak
12 responden (12.4 %), dan responden
berumur 71-80 sebanyak 11 responden
(11.3%), responden berumur 61-70 sebanyak
10 responden (10.3%), dan responden yang
paling sedikit berumur 81-90 tahun sebanyak
3 responden (3,1%).

Tabel 1. Karakteristik Responden
Karakteristik

Responden n %
Umur
31-40 12 12,4
41-50 34 35,1
51-60 27 27,8
61-70 10 10,3
71-80 11 11,3
81-90 3 3,1
Jenis Kelamin
Laki-laki 40 41,2
Perempuan 57 58,8
Pendidikan
Terakhir
Tidak Sekolah 13 13,4
SD 29 29,9
SMP 30 30,9
SMA 19 19,6
Diploma/S1 6 6,2
Pekerjaan
PNS 3 3,1
Swasta 0 0
Wiraswasta 23 23,3
Petani/Nelayan 23 23,3
Buruh 0 0
lainnya 48 49,5

Sumber : Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan
bahwa hubungan antara aktivitas fisik dengan
kejadian hipertens terdapat 30 responden
(66.7%) yang memiliki kategori mengalami
aktivitas fisik kurang yang mengalami
hipertensi dan terdapat 27 responden (51.9)
yang memiliki kategori aktivitas fisik cukup
yang mengalami hipertensi. Dari hasil uji
statistik diperoleh nilai p=0.141> nilai a=0.05,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara aktivitas
dengan kejadian hipertensi.

Tabel 2. Hubungan Antara Gaya Hidup di Tinjau
Dari Aspek Aktivitas Fisik dengan Kejadian
Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Tomia
Tomia Kecamatan Tomia Kabupaten Wakatobi.

Hipertensi
Aktifitas Total p
fisik Ya Tidak

n % n % n %

Kurang 30 66,7 15 333 45 100

Cukup 27 519 25 481 52 100 0,141

Total 57 588 40 41,2 97 100

Sumber: Data Primer,2022
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Berdasrkan tabel 3 menunjukkan bahwa
hubungan pola makan dengan kejadian
hipertensi menunjukkan bahwa terdapat 40
responden (65.6%) yang memiliki pola makan
tidak baik yang mengalami hipertensi dan
terdapat 17 responden (47.2%) yang memiliki
pola makan yang baik mengalami hipertensi.
Dari hasil uji statistik diperoleh nilai p=0.076>
nilai a=0.05, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan antara
pola makan dengan kejadian hipertensi.

Tabel 3. Hubungan Antara Gaya Hidup di Tinjau
Dari Aspek Pola Makan dengan Kejadian
Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Tomia
Tomia Kecamatan Tomia Kabupaten Wakatobi.

obesitas mengalami hipertensi dan 38
responden (60.3%) yang memiliki obesitas
mengalami hipertensi. Dari hasil uji statistik
diperoleh nilai p=0.040> nilai a=0.05, maka
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara obesitas dengan kejadian
hipertensi.

Tabel 5. Hubungan Antara Obesitas dengan
Kejadian Hipertensi di Wilayah Kerja
Puskesmas Tomia Tomia Kecamatan Tomia

Kabupaten Wakatobi.
Hipertensi
Obesitas Total p
Ya Tidak

n % n % n %

Hipertensi
Pola Total p
makan Ya Tidak

n % n % n %

Tidak 19 559 15 44,1 34 100
obesitas 0,040

Obesitas 38 60,3 25 397 63 100

Total 57 588 40 412 97 100

Tidak 40 656 21 344 61 100
baik 0,076

Baik 17 472 19 528 36 100

Total 57 588 40 41,2 97 100

Sumber: Data Primer,2022

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa
hubungan antara kebiasaan merokok dengan
kejadian hipertensi menunjukkan bahwa
terdapat 30 responden (47.6%) yang memiliki
kebiasaan  tidak  merokok  mengalami
hipertensi dan 27 responden (79.4%) yang
memiliki kebiasaan merokok mengalami
hipertensi. Dari hasil uji statistik diperoleh
nilai p=0.002> nilai o=0.05, maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara kebiasaan merokok dengan
kejadian hipertensi.

Tabel 4. Hubungan Antara Gaya Hidup di Tinjau
Dari Aspek Kebiasaan Merokok dengan
Kejadian Hipertensi di Wilayah Kerja
Puskesmas Tomia Tomia Kecamatan Tomia

Sumber: Data Primer,2022

Berdasarkan tabel 6 di atas menunjukkan
hubungan antara riwayat keluarga dengan
kejadian hipertensi menunjukkan bahwa
terdapat 10 responden (90.9%) yang memiliki
riwayat keluarga mengalami hipertensi dan 47
responden (54.8%) tidak ada yang memiliki
riwayat keluarga mengalami hipertensi. Dari
hasil uji statistik diperoleh nilai p=0.034> nilai
a=0.005, maka dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara riwayat
keluarga dengan kejadian hipertensi.

Tabel 6. Hubungan Antara Obesitas dengan
Kejadian Hipertensi di Wilayah Kerja
Puskesmas Tomia Tomia Kecamatan Tomia

Kabupaten Wakatobi.
Hipertensi
Riwayat Total p
keluarga Ya Tidak

n % n % n %

Kabupaten Wakatobi.
Hipertensi
Kebiasaa Total p
n Ya Tidak

merokok n % n % n %

Ada 10 909 1 91 11 100
riwayat 0,034
keluarga

Tidak 30 476 33 524 63 100
merokok 0,002

merokok 27 794 7 206 34 100

Total 57 588 40 41,2 97 100

Tidak 47 54,7 39 453 86 100
ada
riwayat
keluarga

Total 57 588 40 41,2 97 100

Sumber: Data Primer,2022

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa
hubungan antara obesitas dengan kejadian
hipertensi menunjukkan bahwa terdapat 19
responden (55.9%) yang tidak memiliki

Sumber: Data Primer,2022

Kampurui Jurnal Kesehatan Masyarakat Vol. 5 No. I, Juni 2023 | 14



4. PEMBAHASAN

Hubungan Gaya Hidup Di Tinjau Dari
Aspek Aktivitas Fisik Dengan Kejadian
Hipertensi

Berdasarkan data yang di peroleh dari
hasil wawancara di lapangan masyarakat rutin
melakukan olahraga yang diadakan oleh
Puskesmas setiap hari sabtu untuk menunjang
aktivitas fisik agar tidak terjadi hipertnsi.
Keadaan masyarakat di Wilayah Kerja
Puskesmas yang sering mengikuti olahraga
setiap minggu dapat meningkatkan aktivitas
fisik yang dapat mencegah terjadinya
hipertensi. lakukan aktivitas fisik tapi
mengalami kejadian hipertensi, hal ini
disebakan karena responden jarang
melakukan aktivitas fisik seperti,
membersihkan halaman rumah, berkebun, dan
mengepel rumabh.

Berdasarkan  hasil penelitian yang
dilakukan  terhadap responden  untuk
mengetahui kejadian hipertensi di Wilayah
Kerja Puskesmas Tomia Kecamatan Tomia
Kabupaten Wakatobi, dimana hasil yang
didapatkan ada sebanyak 30 responden yang
memiliki aktivitas fisik yang kurang dengan
tidak mengalami hipertensi, hal ini disebabkan
karena responden menjaga pola makan, serta
mengurangi makanan-makanan yang
mengandung natrium yang berlebihan,
makanan yang di goreng serta makanan siap
saji. Kemudian juga didapat ada sebanyak 15
responden yang kurang melakukan aktivitas
fisik tapi mengalami kejadian hipertensi, hal
ini disebakan karena responden jarang
melakukan aktivitas fisik seperti,
membersihkan halaman rumah, berkebun, dan
mengepel rumabh.

Hasil penelitian juga didapatkan bahwa
ada sebanyak 27 responden yang memiliki
aktivitas fisik yang cukup tetapi tidak
hipertensi, hal ini disebakan kerena
responden sering melakukan,aktivitas fisik
seperti, membersihkan halaman, mengepel
rumah dan bahkan berkebun. Kemudian
didapat juga ada sebanyak 25 responden yang
memiliki  aktivitas fisik cukup tetapi
mengalami hipertensi, hal ini disebabkan
karena tidak menjaga pola makan yang
teratur, sering mengonsumsi garam secara
berlebihan, jarang minum susu, dan bahkan
sering mengonsumsi makanan-makanan cepat
saji seperti mie. Olahraga yang baik dan

teratur dapat merangsang pelepasan hormon
endorphin yang menimbulkan efek euphoria
dan releksasi otot sehingga tekanan darah
tidak meningkat. Olahraga yang Dbaik
dilakukan rutin > 30 menit dan dilakukan 3-4
kali dalam satu minggu (arifin et al, 2016)

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Sudartinah (2012) yang
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang
bermakna antara Aktivitas fisik dengan
kejadian hipertensi. Berbeda dengan hasil
penelitian yang Dilakukan Mahmudah dkk
(2015) yang menunjukkan bahwa hasil uji chi
square Antara aktivitas fisik dengan kejadian
hipertensi didapatkan ada hubungan yang
Signifikan antara aktivitas fisik dengan
kejadian hipertensi. Namun, pada penelitian
saat ini hasil analisis gambaran antara
aktivitas fisik dengan kejadian hipertensi
menunjukkan bahwa persentase respoden
yang mengalami kejadian hipertensi lebih
banyak pada responden yang memiliki
kategori aktivitas fisik yang kurang yaitu
sebanyak 30 responden (30,9%)
dibandingkan dengan responden yang
memiliki kategori aktivitas fisik yang cukup
yakni, sebesar 27 responden (27,8%).

Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Agustina & Raharjo, 2018)
dengan judul penelitian “Faktor resiko yang
berhubungan dengan kejadian hipertensi usia
produktif (25-45 tahun)”. Berdasarkan hasil
uji statistik menggunakan uji chi-square
diperoleh nilai p-value sebesar 0,065 (p>0,05)
yang berarti tidak ada hubungan antara
aktivitas fisik dengan kejadian hipertensi.
Aktivitas fisik secara teori memengaruhi
tekanan darah seseorang, Semakin sering
seseorang melakukan aktivitas fisik maka
semakin kecil risiko Terkena penyakit
hipertensi. Aktifitas yang cukup dapat
membantu menguatkan jantung sehingga
dapat memompa darah lebih baik tanpa harus
mengeluarkan energi yang besar. Semakin
ringan kerja jantung semakin sedikit tekanan
pada pembuluh darah arteri sehingga
mengakibatkan tekanan darah menurun
(Suiraoka, 2012). Aktivitas fisik yang kurang
akan meningkatkan risiko kegemukan yang
merupakan salah satu faktor risiko hipertensi
dan penyakit degeneratif lainnya. Orang
dengan aktivitas fisik yang kurang cenderung
memiliki frekuensi denyut nadi yang lebih
tinggi, sehingga otot jantung memompa darah
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lebih keras dan sering. Hal ini akan
menyebabkan tekanan pada dinding arteri
semakin besar (Pusparani, 2016).

Hubungan Gaya Hidup Di Tinjau Dari
Aspek Pola Makan Dengan Kejadian
Hipertensi

Pola makan merupakan hal yang sangat
penting. Jika pola makan tidak diatur dengan
baik maka akan berpengaruh pada kesehatan
manusia. Pola makan adalah cara bagaimana
kita mengatur asupan gizi yang seimbang
serta yang dibutuhkan oleh tubuh (Eny Pemilu
Kusparlina, 2021).

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan responden yang memiliki
pola makan baik namun menderita hipertensi
menyatakan bahwa ada beberapa hal yang
menjadi penyebab meningkatnya tekanan
darah, diantaranya di sebabkan oleh faktor
stress atau beban pikiran dan faktor usia
dilihat dari usia responden yang menderita
hipertensi kebanyakan wusia > 55 tahun
(27.9%). Hipertensi yang sering terjadi pada
usia 50 tahun ke atas terjadi karena adanya
peningkatan  sistolik dan tidak pada
diastoliknya. Peningkatan tekanan darah ini
sebagian besar terjadi karena adanya
perubahan struktural dalam arteri, dimana
arteri menjadi lebih kaku dan tidak elastis.
Peningkatan kejadian hipertensi karena
bertambahnya wusia terjadi secara alami
sebagai proses degenerative dan didukung
oleh beberapa faktor eksternal (Aini et al,
2022).

Berdasarkan  hasil  penelitian yang
dilakukan  terhadap responden  untuk
mengetahui kejadian hipertensi di Wilayah
Kerja Puskesmas Tomia Kecamatan Tomia
Kabupaten Wakatobi, dimana hasil yang
didapatkan ada sebanyak 40 responden yang
memiliki pola makan yang tidak baik dengan
kejadian tidak memiliki riwayat hipertensi, hal
ini disebabkan karena kurang mengonsumsi
garam berlebih, susu sapi, susu kedelai,
gorengan dan makanan cepat saji. Selanjutnya
juga didapat ada sebanyak 21 responden yang
memiliki pola makan yang tidak baik akan
tetapi mengalami kejadian hipertensi, hal ini
disebabkan oleh responden disebabkan
karena sering mengonsumsi garam berlebih,
susu sapi, susu kedelai, gorengan dan
makanan cepat saji.

Hasil penelitian juga didapatkan bahwa

ada sebanyak 17 responden yang memiliki
pola makan baik tetapi tidak memiliki
hipertensi, hal ini disebabkan oleh pola makan
yang teratur seperti jarang mengonsumsi
makanan cepat saji dan lebih sering
mengkonsumsi ~ makanan-makanan  yang
direbus.

Kemudian didapat juga ada sebanyak 19
responden yang memiliki pola makan baik tapi
mengalami hipertensi, hal ini disebabkan oleh
pola makan yang teratur tapi berlebihan
mengonsumsi garam, makanan yang digoreng
dan makanan cepat saji.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Akbar et al, 2021).
Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji
Chi square diperoleh nilai p-value sebesar
0,014, maka HO ditolak sehingga dapat
disimpulkan ada hubungan antara pola makan
dengan kejadian hipertensi pada lansia di
Wilayah Kerja Puskesmas Molibagu.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Yasril & Rahmadani, 2020). Berdasarkan hasil
analisis wuji statistik dengan nilai p-value
sebesar 0,004 dan nilai Rate rasio 1,521 yang
artinya ada hubungan antara pola makan
mengkonsumsi garam dengan kejadian
hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Kebun
Sikolos Kota Padang Panjang tahun 2019.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Manik & Wulandari, 2020). Berdasarkan
hasil analisis menggunakan uji Spearman Rho
diperoleh nilai p-value sebesar 0,122 yang
berarti tidak ada hubungan pola makan jenis
lauk hewani A, lauk hewani B, dan lauk hewani
C dengan kejadian hipertensi pada anggota
prolanis di Wilayah Kerja Puskesmas
Parongpong.

Hubungan Gaya Hidup Di Tinjau Dari
Aspek Kebiasaan Merokok Dengan
Kejadian Hipertensi

Rokok adalah salah satu produk tembakau
yang dimaksudkan untuk dibakar, dihisap dan
atau dihirup asapnya, yang dihasilkan dari
tanaman ricotiana tabacum, rocitiana rustica,
dan spesies lainnya atau sintesisnya yang
asapnya mengandung nikotin dan tar atau
tanpa bahan tambahan. Merokok merupakan
perilaku penggunaan tembakau yang menetap,
biasanya digunakan setiap hari, dengan
adanya tambahan distres yang disebabkan
oleh kebutuhan akan tembakau secara
berulang-ulang (Oktaviani et al, 2022).

Rokok mengandung senyawa kimia yang
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sangat berbahaya, terutama nikotin dan
karbon monoksida. Zat tersebut dihisap dan
kemudian masuk ke dalam aliran darah. Zat
tersebut dapat merusak pembuluh darah yang
akan menyebabkan aterosklerosis yang
meneyebabkan penyempitan pembuluh darah
sehingga menyebabkan tekanan dalam
dinding arteri meningkat (Depkes. 2008).
Karbon monoksida dalam asap rokok akan
menggantikan ikatan oksigen dalam darah.

Dari hasil penelitian dilapangan
kebanyakan dari responden tidak merokok
yaitu sebanyak 57 orang (58.8%) dan untuk
responden yang merokok 40 orang (41.2%).
Dari hasil wawancara responden yang
merokok kebanyakan mengkonsumsi rokok 1-
3 batang perhari namun dan ada juga yang
mengkonsumsi 4-6 batang perhari. Responden
yang mengkonsumsi rokok < 10 batang
perhari mereka mengakui bahwa merka baru
saja merokok sekitar > 6 bulan lalu.

Hasil penelitian saat ini berbeda dengan
hasil penelitian yang dilakukan Ainun dkk
(2012) yang menyatakan bahwa ada
hubungan antara merokok dengan kejadian
hipertensi. Pada penelitian ini, kasus
hipertensi paling banyak didapatkan pada
responden yang merokok 47,4%. Setelah
dianalisis lebih lanjut, perbedaan ini
disebabkan karena sebagian besar responden
adalah perempuan. Sedangkan kebiasaan
merokok pada umumnya laki- laki. Responden
laki- laki yaitu sebesar 41,2% dan kasus
hipertensi pada laki-laki merokok 47,4 %.
Selain itu dilihat dari jumlah batang rokok
yang dihisap menunjukkan bahwa responden
yang merokok rata- rata hanya merokok
kurang dari 20 batang perhari.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Nugraheni & Wijayanti, 2018),
berdasarkan uji statistik dengan
menggunakan uji Chi-Square dengan nilai p-
value sebesar 0,000 (a < 0,05) yang berarti
ada hubungan antara merokok dengan
kejadian Hipertensi.

Hubungan Obesitas Dengan Kejadian
Hipertensi

Obesitas adalah kondisi yang kompleks
dengan banyak kontributor penyebab,
termasuk banyak faktor yang sebagian besar
berada di luar kendali individu: banyak
penderita yang di sebabkan oleh obesitas:
bahwa obesitas secara kausal berkontribusi
pada kesehatan yang buruk, gangguan

fungsional, penurunan kualitas  hidup,
penyakit serius, dan kematian yang lebih
besar (Djafar, 2021).

Berdasarkan  hasil  penelitian yang
dilakukan  terhadap responden  untuk
mengetahui kejadian hipertensi di Wilayah
Kerja Puskesmas Tomia Kecamatan Tomia
Kabupaten Wakatobi, dimana hasil yang
didapatkan sebanyak 19 responden yang tidak
mengalami obesitas dengan tidak hipertensi,
hal ini disebabkan karena responden memiliki
berat badan dan tinggi badan normal.
Selanjutnya juga didapat ada sebanyak 15
responden yang tidak mengalami obesitas
akan tetapi mengalami hipertensi hal ini
disebabkan karena pola makan yang tidak
teratur serta mengonsumsi kadar garam yang
berlebihan.

Hasil penelitian juga didapatkan bahwa
ada sebanyak 38 responden yang mengalami
obesitas tetapi tidak hipertensi hal ini
disebabkan karena memiliki tinggi badan
yang tidak sesuai dengan berat badan/berat
badan tidak normal. Kemudian didapat juga
ada sebanyak 25 responden yang menmgalami
obesitas tetapi mengalami hipertensi, hal ini
disebabkan kerana pola makan yang tidak
teratur dan kurang melakukan aktivitas fisik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
(Aryantiningsih & Jesika Br Silaen, 2019).
Berdasarkan hasil uji statistiK menggunakan
uji chi square diperoleh nilai p-value sebesar
0,010 berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara obesitas dengan kejadian
hipertensi dan diperoleh pula nilai OR= 3,115
artinya obesitas beresiko 3,115 Kkali lebih
tinggi mengalami hipertensi dari pada yang
tidak menderita obesitas.
Hasil penelitian ini diperoleh p = 0.272 > 0.05,
sehingga menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara obesitas
dengan kejadian hipertensi. Hal ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
tentang analisis faktor resiko kejadian
hipertensi pada Masyarakat di pesisir sungai
Siak Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru
menunjukkan bahwa orang dengan obesitas
(IMT>25) berisiko menderita hipertensi
sebesar 6,47 kali disbanding dengan orang
yang tidak obesitas.
Hubungan Riwayat Keluarga Dengan
Kejadian Hipertensi

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan
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responden yang mengalami hipertensi dan
terdapat riwayat hipertensi dalam keluarga
yaitu 10 responden (10,3%) mereka mengakui
bahwa mereka memiliki riwayat hipertensi
seperti dari orang tua, kakek nenek dan
saudara/saudari. Sedangkan responden yang
mengalami hipertnsi namun tidak memiliki
riwayat hipertensi dalam keluarga yaitu
sebanyak 47 responden (48, 5%).

Berdasarkan  hasil  penelitian yang
dilakukan  terhadap responden  untuk
mengetahui kejadian hipertensi di Wilayah
Kerja Puskesmas Tomia Kecamatan Tomia
Kabupaten Wakatobi, dimana hasil yang
didapat ada 47 responden yang tidak ada
riwayat keluarga tapi tidak hipertensi, hal ini
disebabkan  karena responden  sering
melakukan aktifitas fisik dan mengatur pola
makan yang baik. Selanjutnya juga didapat ada
sebanyak 39 responden yang tidak ada
riwayat keluarga akan tetapi mengalami
kejadian hipertensi, hal ini disebabkan karena
responden sering mengonsumsi garam,
gorengan dan makanan cepat secara
berlebihan.

Hasil penelitian juga didapat bahwa ada
sebanyak 10 responden yang ada riwayat
keluarga tetapi tidak hipertensi, hal ini
disebabkan karena responden menjaga pola
makan yang teratur dan sering melakukan
aktifitas fisik serta mengurangi kandungan-
kandungan natrium secara berlebihan,
mengurangi makanan-makanan yang di
goreng serta makanan cepat saji seperti, mie,
dan ikan kaleng. Kemudian didapat juga ada
sebanyak 1 responden yang memiliki riwayat
keluarga dan memiliki kejadian hipertensi hal
ini disebabkan oleh faktor keturunan, tidak
menjaga pola makan dan jarang melakukan
aktivitas fisik.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Azhari, 2017) dari hasil penelitian
menggunakan uji statistik diperoleh nilai p-
value 0,002 dan nilai a= 0,05 (HO ditolak) yang
menunjukkan ada hubungan antara riwayat
keluarga dengan kejadian hipertensi.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Aryantiningsih & Jesika Br Silaen, 2019)
dengan judul Kejadian hipertensi pada
masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas
Harapan Raya Pekanbaru tahun 2019
berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilaoi
p-value sebesar 0,160 sehingga nilai p>0,05
sehingga dapat disimpulkan tidak ada

hubungan yang signifikan antara riwayat
keluarga dengan kejadian hipertensi.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan Kkesimpulan diatas, maka
peneliti dapat mengajukan saran antara lain
sebagai berikut :

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu ada
hubungan antara kebiasaan  merokok,
obesitas, riwayat keluarga dan tidak ada
hubungan antara aktivitas fisik dan pola
makan, dengan kejadian hipertensi di Wilayah
Kerja Puskesmas Tomia. Saran dalam
penelitian ini adalah sebaiknya masyarakat
melakukan pemeriksaan tekanan darah secara
dini karena hipertensi meningkat seiring
dengan bertambahnya umur.
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